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Istilah narkotika berasal dari kata yunani yaitu narke yang artinya kekakuan 
atau mati rasa. Narkotika, psikotropika, serta zat adiktif lainnya, semua dari istilah 
tersebut mengacu pada sekeompok zat yang mempunyai resiko kecanduan ataupun 
adiksi. Penyalahgunaan narkotika adalah yang dimana baik itu dalam jangka yang 
pendek maupun jangka panjang dan dapat berdampak buruk pada kesehatan  baik itu 
secara fisik maupun psikis para pemakainya. Pengguna narkotika dapat dimasukan 
sebagai korban dari penyalahgunaan narkotika. Dimana hal ini dikarenakan mereka 
akan mengalami ketergantungan terhadap barang haram (narkotika) tersebut.  
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Metode Ruqyah dan 
Mandi Malam dalam merehabilitasi penyalahgunaan narkotika di  yayasan An-Nur 
Haji Supono serta apa saja  kendala dan pendukung pelaksanaan metode Ruqyah dan 
Mandi malam dalam proses rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-
Nur Haji Supono. 
Penelitian ini di Yayasan An-Nur Haji Suupono Desa Bungkanel Kec. 
Karanganyar, yang didirikan oleh K.H. Supono, S.Sos, M.Si. Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif  dengan 
dengan jenis penelitian lapangan. Subyek penelitian yang dijadikan sebagai sumber 
informaasi terdiri dari 4 konselor adiksi, 1 petugas terapis, 4 klien penyalahgunaan 
narkotika. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi metode Ruqyah dan Mandi 
malam yang diberikan kepada klien penyalahgunaan narkotika dimaana metode 
Ruqyah dan Mandi malam di Yayasan An-Nur Haji Supono merupakan terapi 
spiritual, dimana metode ruqyah untuk meminta kesembuhan, untuk mendekatkan 
diri klien dengan YME, untuk memberikan motivasi dll. Sedangkan metode mandi 
malam bertujuan untuk detoksifikasi serta membuat tubuh klien penyalahgunaan  
narkotika segar, dan bersemangat. Kendala dan pendukung metode ruqyah dan 
mandi malam dalam proses rehabilitasi di Yayasan An-Nur Haji Supono kendala 
yang dihadapi selama prosesi ruqyah kendala pada klien/resident serta kendala pada 
ustadznya yang belum menetap ,sedangkan kendala mandi malam ada pada cuaca 
karena mandi malam sifatnya situasional, serta pendukung ada pada semangat para 
petugas konselor adiksi dan petugas terapis di yayasan untuk memulihkan 
penyalahgunaan narkotika 
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A. Latar Belakang Masalah  
 NAPZA adalah merupakan kepanjangan dari narkotika, psikotropika, dan 
bahan adiktif lainnya. Adalah sekelompok obat yang mempengaruhi kerja tubuh 
terutama pada otak. Di satu sisi narkoba adalah merupakan obat maupun bahan 
yang dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, pelayanan kesehatan, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Akan tetapi, di sisi lain narkoba bisa 
menimbulkan ketergantungan jika digunakan tanpa adanya pengendalian.
1
 Istilah 
narkotika berasal dari kata yunani yaitu narke yang artinya kekakuan atau mati 
rasa. Sampai sekarang masih terdapat kesimpang-siuran mengenai apa saja yang 
disebut sebagai narkotika. Pada mula-mulanya istilah narkotika hanya diberikan 
pada obat-obatan yang memiliki efek  membantu tidur, narkotika merupakan 
salah satu obat tertua yang dikenal manusia.
2
 
Masyarakat mengenali bahwa narkotika yang sekarang ini adalah  
narkotika yaang sudah menjadi suatu fenomena yannng berbahaya yang sudah 
populer di tengah masyarakat. Dengan istilah yang sering disebut narkoba 
(narkoba yang serta obat-obatan berbahaya) selain itu ada istilah yang digunakan 
dinkes RI dengan sebutan napza yang berasal dari kepanjangan narkotika, 
psikotropika, serta zat adiktif lainnya. Semua dari istilah tersebut mengacu pada 
sekelompok zat yang mempunyai resiko kecanduan ataupun adiksi.
3
 
Berdasarkan dari hasil survai pravalasi yaitu di Negara Indonesia angka 
prevalensi penyalahgunaan narkoba telah mencapai 1,8% atau sekitar 3,4 juta  
orang penduduk indonesia. Dengan rentang usia 15 sampai 64 tahun. yang 
dilakukan oleh BNN dan (LIPI) Tentang Survai Nasional Penyalahgunaan 
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Narkoba di 34 Provinsi tahun 2019. Sedangkan 3 di prov. kalteng mencapai 
0,70% atau sekitar 19.004 orang.
4
 
Peredaran Narkotika di Indonesia adalah apabila ditinjau dari sisi aspek 
yuridis ialah sah keberadaannya. Akan tetapi aspek yuridis tersebut melarang 
akan penggunaan narkotika tanpa izin oleh undang-undang Nomor 35 Tahun 
2009 tentang narkotika, psikotropika, serta zat adiktif lainnya. Penggunaan dari 
narkotika sering disalahgunakan yaitu bukan untuk  kepentingan pengobatan dan 
ilmu pengetahuan. Kemudian jika dilihat dari keadaan tersebut dalam tatanan 
empirisnya, kejahatan narkotika di jadikan ajang bisnis yang menjanjikan dan 




Penyalahgunaan narkotika adalah yang dimana baik itu dalam jangka 
yang pendek maupun jangka panjang dan dapat berdampak buruk pada kesehatan 
secara fisik maupun psikis para pemakainya. Dampak negatif secara fisik yang 
ditimbulkan adalah gangguan pada system syaraf, jantung, pembuluh darah dan 
adanya potensi penularan hepatitis B/ C, dan HIV karena penggunaan dari jarum 
suntik yang digunakan secara bersamaan. Adapun dampak secara psikis yang 




Pengguna narkotika dapat dimasukan ke dalam kategori korban dari 
penyalahgunaan narkotika. Di mana hal tersebut disebabkan mereka akan 
mengalami ketergantungan terhadap barang haram (narkotika). Penyalahgunaan 
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Dari pelaksanaan undang-undang No 35 tahun 2009 tentang narkotika 
mengamatkan kepada masyarakat, khususnya para penegak hukum untuk 
menangani penyalahgunaan narkotika agar menjamin upaya pengaturan baik itu 
rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial bagi penyalah guna dan pecandu 
narkotika. Masa menjalani rehabilitasi pun diperhitungkan sebagai masa 
menjalani hukuman. 103 ayat 2 UU 35/ 2009.
8
  Rehabilitasi adalah  merupakan 
tindakan yang tepat sehingga dapat membantu pelaku sekaligus korban 
penyalahguna narkotika untuk direhabilitasi sesuai dengan haknya. Rehabilitasi 
dapat memberikan kesempatan pada pelaku ataupun sekaligus korban agar 
mereka dapat melanjutkan cita-cita hidupnya sesuai dengan haknya. Oleh sebab 
itu, penyalahguna narkotika wajib menjalani rehabilitasi. Rehabilitasi tersebut 
seperti rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosi. Dimana yang bersangkutan atau 
keluarganya wajib melaporkan agar mendapatkan pembinaan, pengawasaan, serta 
upaya rehabilitasi yang berada dipusat kesehatan masyarakat, rumah sakit, atau 
lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.
9
 
Faktor-faktor dari yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba adalah, 
pengaruh faktor ketidaktahuan terhadap penyalahgunaan nakoba, pengaruh faktor 
stres  psikologis terhadap penyalahgunaan narkoba, pengaruh faktor coba-coba 
terhadap penyalahgunaan narkoba, pengaruh faktor pergaulan terhadap 
penyalahgunaan narkoba, pengaruh faktor kurang percya diri terhadap 
penyalahgunaan narkoba.
10
 Menurut Agustina, faktor-faktor penyebab dari 
penyalahgunaan narkoba, faktor dari internal dan eksternal. Salah satu faktor 
internalnya ialah faktor agama dan spiritual.
11
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 Badan narkotika nasional (BNNP) jawa tengah adalah menargetkan 
angka pravalensi penyalahgunaan narkoba di jawa tengah turun. Dimana Hal 
tersebut sebagaimana yang telah dikemukakan oleh kepala BNNP Jawa Tengah, 
Brigjen. Pol. Benny gunawan saat memberikan pemparan pada acara rapat kerja 
pemberdayaan anti narkoba pada instansi pemerintah, kamis (23/7/2020). Benny 
mengatakan, dari 32 juta jiwa warga jawa tengah, terdapat 1,3% atau sekitar 195 
ribu jiwa warga jawa tengah adalah penyalahgunaan narkoba.
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Menurut Imam Adz-Dzahabi bahwa semua benda yang dapat 
menghilangkan akal (dan jika diminum ataupun dimakan atau dimasukkan ke 
badan,  baik ia berupa benda padat ataupun cair, makanan atau minuman, dan  
termasuk khamar.  dan telah diharamkan Allah Swt sampai hari kiamat.  Maka 
munurut dari Al-Qur’an Khamar yang dimana (narkoba/serta judi berpotensial 
memicu permusuhan serta kehancuran antar sesama manusia, menurut hadits 
“Setiap zat, bahan ataupun minuman yang dapat memabukan dan melemahkan 
adalah khamar, dan setiap khamar haram” (HR. Abdullah bin Umar). jelas dari 
hadits di atas, khamar (narkoba) bisa memerosokan ke drajat yang rendah dan 
hina karena dapat memabukan dan melemahkan, bukan hanya agama Islam, 




Untuk menetapkan hukumannya bagi kesalahan penyalahgunaan narkoba 
adalah. Terdapat ulama yang menyamakan hukumanya dengan kesalahan 
meminum khamar. Menurut Ibnu Taimiyah narkoba dalam bentuk apapun 
sekalipun seperti ganja, marijuna, morfin, candu, dan penggunaannya dikenakan 
hukuman had. Proses rehabiltasi dalam hukum Islam juga sebagai bentuk 
pencegahan penyakit masyarakat terhadap sebuah kejahatan sosial, 
penyalahgunaan narkoba bukanlah murni sebuah kejahatan yang mengharuskan 
seseorang untuk mendapatkan hukuman yang berat, melainkan proses 





Liky Faizal. Penyalahgunaan Narkoba Dalam Pandangan Islam (Upaya Pencegahan Dan 








 Yayasan An-Nur Haji Supono bungkanel purbalingga merupakan tempat 
rehabilitasi bagi ganguan jiwa dan napza. Yayasan An-Nur Haji Supono sendiri 
untuk merehabilitasi orang dengan penyalahgunaan narkotika menggunakan 
metode spiritual seperti Ruqyah dan Mandi malam, karna kegunaan ruqyah 
sendiri merupakan proses penyembuhan mulai membaca dari ayat-ayat suci yang 
ada di al-quran , ruqyah merupakan salah satu bentuk usaha manusia untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt, dengan adanya metode terapi ruqyah ini 
dapat  bertujuan untuk mengembalikan lagi kesadaran pada diri klien untuk selalu 
mengingat Allah serta meninggalkan larangannya, Terapi ruqyah adalah 
Metode/Terapi Pendekatan Spiritual yang digunakan di Yayasan An-Nur Haji 
Supono dengan membacakan ayat-ayat ruqyah bersama-sama. Kegiatan Ruqyah 
dilaksanakan di Aula Yayasan An-Nur Haji Supono dengan dipimpin Instruktur 
Bimbingan Mental. Kegiatan ruqyah bertujuan untuk mendorong dan 
meningkatkan kesadaran diri klien untuk bisa menghilangkan rasa 
suggest/trigger untuk mengkonsumsi napza kembali. Dengan merehab mereka 
dapat kembali di kondisi awal mereka supaya menjadi manusia yang lebih baik 
lagi serta dapat kembali ke keluarga mereka. Rehabilitasi untuk memfungsikan 
kembali kemampuan fisik serta mental seseorang untuk melaksanakan 
keberfungsian sosialnya 
Sedangkan metode terapi mandi malam yang di laksanakan di Yayasan 
An-Nur Haji Supono di lakukan setiap malam selasa dan jumat malam pukul 
02.30 WIB. Bertujuan untuk detoksifikasi zat akdiktif yang di konsumsi oleh 
klien penyalahgunaan narkotika, dan meningkatkan kesadaran untuk pulih dari 
narkotika/ napza serta kegunaan mandi malam sendiri merupakan syariat nabi 
mandi malam dapat menambah kebugaran.
15
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Salah satu tempat rehabilitasi gangguan jiwa serta napza di Purbalingga 
tepatnya di Bungkanel yaitu yayasan An-Nur Haji Supono. Yayasan tersebut 
berdiri yaitu berawal dari beliau menjadi kepala desa bungkanel. Di tambah 
dengan latar belakang pendidikan Haji Supono dari pendidikan pondok 
pesantren. Kemudian jika ada setiap masalah yang muncul di lingkungan 
masyarakatnya akan di sampaikan kepada Haji Supno. Masalah terebut tidak 
terkecuali adalah masalah kesehatan. Ketika ada warganya yang sakit maka Haji 
Supono selalu diberitahu dan dimintai bantuan. Berawal dari situlah KH. Supono 
Mustajab, S.Sos, M.Si. mengobati masyarakatnya dengan cara memberi air 
karomah. Air tersebut adalah air yang telah diberi do’a dan amalan memberikan 
kesembuhan bagi mereka yang sakit sehingga tersebarlah kabar ini dari mulut ke 
mulut. Dari sinilah rehabilitasi IIahiyah sangat penting sekali diberikan dalam 
merehabilitsi pasien karena segala sesuatu adalah milik Allah SWT.
16
 
Pada aspek rehabilitatif, yang akan peneliti fokuskan adalah implementasi 
atau pelaksanaan mengenai program terapi spiritual, diantaranya metode Ruqyah 
dan Mandi malam yang dilaksanakan oleh Yayasan An-Nur Haji Supono. 
Penelitian juga bertujuan untuk mengkaji metode terapi ruqyah dan terapi mandi 
malam dalam menangani penyalahgunaan narkotika yang ingin pulih dari 
ketergantungannya selama proses rehabilitasi.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis hendak mengangkat sebuah 
penelitian dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Ruqyah dan 
Mandi Malam Bagi Penyalahgunaan Narkotika Di Yayasan An-Nur Haji 
Supono  Bungkanel Purbalingga” 
B. Definisi Operasional 
1. Metode Ruqyah 
Ruqyah Syar’iyah adalah bacaan atau doa yang terdiri dari ayat Al-
Qur’an dan hadits yang sahih untuk memohon kepada Allah akan 
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kesembuhan orang yang sakit, dibaaca  oleh seorang muslim untuk dirinya 
sendiri, ana-anak, keluarga, atau juga orang lain.
17
 
Ruqyah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan spiritual (rehabilitasi non-medis) di yayasan An-Nur Haji Supono 
yang di laksanakan oleh seluruh klien di dampingi instruktur bimbingan 
mental dengan membaca bersama-sama 
2. Metode Mandi Malam 
Mandi disepertiga akhir malam adalah jika ditinjau dari kesehatan dan 
penelitian kesehatan ternyata memiliki manfaat yang sangat besar,dulu para 
nabi dan rasul biasa menghidupkan waktu fajar dengan segala aktivitas ritual, 
lalu kebiasaan itu diikuti oleh para tabiin dan para salafus salih, mereka 
meraih kesehatan dengan banyak mendektkan diri kepada Allah dan termasuk 
pula mandi dikala fajar menurut penelitian makin pagi air yang kita gunakan 
kandungan O3 yang terkandung didalamnya adalah lebih besar, dan O3 ini 
mengandung khasiat yang menakjubkan bagi tubuh.
18
 
Mandi malam yang dimaksud  penelitian ini adalah pendekatan 
spiritual untuk detoksifikasi klien narkotika di yayasan An-Nur Haji Supono 
dilaksanakan pada malam selasa dan malam jumat yang dilanjutkan shalat 
malam di mushola, kemudian dilanjutkan sholat subuh. 
3. Penyalahgunaan Narkotika 
Penyalahgunaan narkotika yang dimaksud dalam bahasa inggris 
disebut Abuse  yang artinya adalah pemakaian yang tidak semestinya 
sehingga, penyalahgunaan narkotika dalam bahasa inggris disebut drugs 
abuse. Penyalahgunaan narkotika zat atau obat-obatan baik itu yang berasal 
dari tanaman ataupun bukan yang yang berasal dari tanaman sintetis dan semi 
sintetis. Dimana zat atau obat-obatan tersebut adalah yang bisa menurunkan 
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Penyalahgunaan narkotika yang dalam penelitian ini adalah 
penyalahgunaan narkotika yang ketergantungan zat atau obat yang berasal 
dari tanaman ataupun bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintetis. 
4.  Yayasan An-Nur Haji Supono 
Rehabilitasi terhadap pecandu narkotika, menurut pasal 1 angka 13 
UU Narkotika, dijelaskan definisi pecandu ialah orang yang menggunakan 
atau menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan ketergantungan pada 
narkotika baik secara fisik maupun psikis. Tindakan rehabilitasi ditunjukan 
kepada korban dari penyalahgunaan narkotika untuk memulihkan atau 




Rehabilitasi Yayasan An-Nur Haji Supono merupakan lembaga 
rehabilitasi bagi gangguan jiwa dan napza yang menangani proses pemulihan 
para penyalahguunaan narkotika dengan menggunakan metode terapi Ruqyah 
dan Mandi malam. Yayasan An-Nur Haji  Supono  tempat rehabilitasi ini 
berada di pedesaan yang jauh dari perkotaan, yang dikelilingi hamparan 
sawah, serta pegunungan, dan sungai sungai  yang gemricik. Tepatnya di desa 
Bungkanel Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Implementasi metode Ruqyah dan Mandi malam dalam proses 
rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-Nur Haji Supono ? 
2. Apa saja kendala dan pendukung pelaksanaan metode Ruqyah dan Mandi 
malam dalam proses rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di  Yayasan An-
Nur Haji Supono  ? 
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D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan metode Ruqyah dan Mandi malam dalam 
proses rehabilitasi klien penyalahgunaan narkotika saat mengikuti program  
rehabilitasi di Yayasan An-Nur Haji Supono 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor kendala dan pendukung metode Ruqyah dan 
Mandi malam dalam proses rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di 
Yayasan An-Nur Haji Supono 
E. Manfaat Penelittian 
1. Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini berusaha untuk mengetahui 
penerapan dan tingkat keberhasilan metode Ruqyah dan Mandi malam dalam 
proses rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-Nur Haji 
Supono 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Keluarga 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pengetahuan tentang 
rehabilitasi narkotika dengan menggunakan ruqyah  dan mandi malam 
b. Bagi Pengelola  
Penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
ataupun evaluasi untuk program yang selanjutnya agar lebih baik lagi. 
c. Bagi klien 
penelitiann ini dapat menjadi salah satu refrensi tentang 
implementasii metode Ruqyah dan Mandi malam dalam proses 
rehabilitasi narkotika 
d. Bagi Penulis  
Untuk menambah ilmu dan pengetahuan terkait implementsi 
metode Ruqyah dan Mandi malam (non medis) bagi  klien yang sedang 
melakukan  rehabilitasi narkoba. 
F. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang bimbingan dan konseling telah banyak dilakukan, baik 




mengawali dengan mengajari skripsi, riteratur dan buku-buku yang berkaitan 
dengan judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan sumber revrensi. 
1. Skripsi yang ditulis oleh Lulu Ul Jannah tahun 2018 dengan judul 
“rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika di badan narkotika kabupaten 
banyumas. Skripsi ini menggambarkan upaya rehahilitasi BNNK banyumas 
dalam menangani penyalahgunaan narkotika dan apa saja faktor penghambat 
di BNNK banyumas dan melakukan upaya rehabilitasi pada penyalagunaan 
narkotika.
21
 Persamaan skripsi ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 
kualitatif Perbedaan skripsi ini adalah skripsi dari lulu ul jannah meneliti 
tentang rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika di badan narkotika nasional 
kabupaten banyumas sedangkan skripsi ini menjelaskan implementasi metode 
Ruqyah dan Mandi malam bagi penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-
Nur  Haji Supono Bungkanel Purbalingga. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Tio Hanifa Warih tahun 2020 dengan judul 
“implementaasi program rehabilitasi sosial berbasis biopsikososial spiritual 
bagi korban penyalahgunaan narkoba di BNN jakarta timur” Skripsi ini 
menggambarkan tentang metode dalam praktik implementasi program 
rehabilitasi sosial bagi korban penyalahgunaaan narkoba yang dilakukaan 
oleh BNN jakarta timur. dan membahas perubahan yang terjadi secara 
biologis, psikologis sosial serta spiritual bagi korban peyalahgunaan narkoba 
dari pelaksanaan implementasi sosial di BNN Jakarta Timur.
22
 Persamaan 
skripsi ini adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan 
dari skripsi ini lebih menjelaskan implementasi metode Ruqyah dan Mandi 
malam bagi penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-Nur Haji Supono 
Bungkanel Purbalingga dimana menjelaskan tentang metode Ruqyah dan 
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Mandi malam untuk merehabilitaasi penyalahgunaan narkotika dapat 
terealisasi dengan baaik atau tidak. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Adi Virdaus tahun 2018 dengan judul 
“penyalahgunaan narkoba/narkotika terhadap prilaku  keagamaan remaja 
(studi kasus di desa way urang, padang cermani, pesawaran. Skripsi ini 
bertujuan untuk mencari faktor apa yang menyebabkan dan dampak dari 
terjadinya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di desa way urang, 
padang cermin pesawaran.
23
 Persamaan dari skripsi ini sama-sama tentang 
penyalahgunaan narkotika. Perbedaan dari skripsi ini, skripsi ini membahas 
tentang implementasian metode Ruqyah dan Mandi malam bagi 
penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-Nur Haji Supono Bungkanel 
Purbalingga, dengan menggunakan rehabilitasi non-medis bagi 
penyalahgunaan narkotika. 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah dalam penulisan proposal agar lebih sistemtik, 
maka penulisan menyusun sistematika penulisan sebgaai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN. Dalam bab inilah menjelaskan mengenai 
tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI. Dalam bab ini akan menjelaskan teori-
teori ataupun pembahasan yang terkait dengan Implementasi, metode Ruqyah 
dan Mandi malam, penyalahgunaan narkotika, rehabilitasi 
BAB III :  BERISI TENTANG METODE PENELITIAN. Pendekatan 
dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA PEMBAHASAN. Bab ini berisi tentang 
gambaran umum yayasan An-Nur Haji Supono di desa bungkanel kecamatan 
karanganyar kabupaten purbalingga dan hasil penelitian tentang 
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pengimplementasikan metode Ruqyah dan Mandi malam untuk merehabilitasi 
bagi penyalahgunaan narkotika di Yayasan An-Nur Haji Supono.  
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN. Pada bab ini disajikkan 









Berdasarkan dari hasil penelitian tentang. Implementasi metode Ruqyah 
dan Mandi malam bagi penyalahgunaan Narkotika di  Yayasan An-Nur Haji 
Supono Bungkanel Purbalingga, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini: 
Metode yang diterapkan di Yayasan An-Nur Haji Supono mengenai 
implementasi metode Ruqyah dan Mandi malam bagi penyalahgunaan narkotika 
mengenai metode ruqyah  dan mandi malam yang digunakan di Yayasan An-Nur 
Haji Supono adalah dengan rehabilitasi non-medis, dengan menggunakan metode 
terapi ruqyah serta mandi malam. hal yang sangat  penting diberikan kepada 
klien, karena segala sesuatu adalah milik Allah dan akan kembali kepadanya 
dengan berserah diri kepada Allah serta memohon kesembuhan dari Allah. Maka 
kesembuhan bukanlah sesuatu yang mustahil, untuk merehabilitasi 
penyalahgunaan narkotika, sejauh ini dapat terealisasikan dengan baik walaupun 
ada kendala yang harus dihadapi, dengan adanya metode terapi ruqyah  dan 
mandi malam dapat memulihkan penyalahgunaan narkotika secara perlahan-
lahan, dimana dari hasil wawancara dengan petugas mengenai metode Ruqyah 
dan Mandi malam, metode ruqyah bertujuan untuk berikhtiar mendekatkan diri 
kepada YME, lewat kegiatan fisik, bermunajat kepada YME meminta 
kesembuhan,  dimana secara pandangan spiritual, yang tidak bisa dilihat secara 
jasaniah namun bisa dirasakan secara rohaniah, untuk bisa menghilangkan rasa 
suggest / trigger untuk mengkonsumsi narkotika kembali. Untuk membangun 
motivasi pikiran-pikiran positif pada klien penyalahgunaan narkotika agar 
mereka bisa kembali ke kehidupan normal mereka, dimana meliputi aspek 
kehidupan sosial serta spiritual mereka, terapi ini bertujuan untuk 
mengembalikan fungsi keagamaan mereka dikarenakan penyalahgunaan 
narkotika sangat-sangat menjauhi YME dimana mereka terpengaruh oleh Zat-zat/ 
obat-obatan narkotika tersebut, serta di metode terapi ruqyah para 




keterpurukan, kajian yang diberikan mengenai akidah akhlaq, ibadah, syariah 
dalam kehidupan. 
Sedangkan metode terapi manadi malam yang digunakan di Yayasan An-
Nur Haji Supono bertujuan untuk detoksifikasi, detoksifikasi sendiri untuk 
mengeluarkkan racun-racun yang ada di dalam tubuh klien penyalahgunaan 
narkotika melalui pori-pori tubuh, dimana manfaat dari mandi malam bagi 
penyalahgunaan narkotika sangat bagus dengan mandi malam klien 
penyalahgunaan narkotika jauh lebih merasakan segar, racun-racun pada tubuh 
keluar, dapat berkosentrasi dalam melaksanaka kegiatan-kegiatan lainnya, dan 
tentunya dapat membersihkan tubuh mereka, dengan adanya mandi malam ini 
dapat memberikan efek yang sangat bagus untuk kesehataan dan kebersihan klien 
penyaalahgunaan narkotika, dimana tubuh  menjadi lebih segar dan tidak merasa 
loyo . 
Kendala yang dihadapi saat proses metode Ruqyah dan Mandi malam di 
Yayasan An-Nur Haji Supono diantaranya adalah Mengingat latar belakang dan 
faktor penyebab baik dari klien ataupun petugas yang sedang melaksanakan 
proses rehabilitasi.  seperti Kendala yang dihadapi oleh para petugas konselor 
adiksi dan dan petugas terapis saat melakukan terapi metode Ruqyah dan Mandi 
malam sangat beragam sekali. kendala pada ruqyah  diantaranya kendala pada 
Instruktur bimbingan mental (ustadz), dan juga kendala pada kliennya saat 
prosesi ruqyah sedang berlangsung ada klien yang kurang fokus sehingga para 
petugas harus senantiasa mengingatkan. Kalo terkait kendala mandi malam itu 
kendala pada situasinya karena mandi malam ini dilakukan pukul 02: 30 
Pendukung metode ruqyah  dan mandi malam itu karena adanya semangat 
dari para petugas di yayasan untuk merehabilitasi/memulihkan penyalahgunaan 
narkotika/napza. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka diuraikan 
beberapa saran untuk pihak yang terkait sebagai berikut ini : 
1. Untuk Yayasan An-Nur Haji Supono agar dapat lebih sering mengadakan 




2. Untuk petugas di Yayasan An-Nur Haji Supono tetap semangat dalam 
merehabilitasi penyalahguunaan narkotika. 
3. Untuk keluarga korban penyalahgunaan narkotika, harus berperan sesuai 
dengan tugasnya, dimana keluarga/ orangtua harus memberian perhatian lebih 
jika keluarga ada yang mencurigakan 
4. Dan untuk masyarakat memberikan kesempatan/ peluang bagi 
penyalahgunaan narkotika agar bisa hidup dengaan baik lagi dan tentunya 
dukungan dari lingkungan masyarakat sangat berpengaruh sekali. 
5. Untuk peneliti selanjutnya terutama bagi mahasiswa IAIN Purwokerto untuk 
memaksimalkan teknik dari pengumpulan data agar memperoleh data yang 
lebih akurat, serta hasil dari penelitian ini supaya dapat menjadi rujukan 
penelitian selanjutnya mengenai tentang penyalahgunaan narkotika melalui 
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